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KATA PENGANTAR

Seminar Nasional dengan tema “Membangun Kedaulatan Pangan yang Berkelanjutan” teleh
terselenggara dengan sukses pada tanggal 25 - 26 Agustus 2015 di Ballroom TC Universitas Neger
Gorontalo.Seminar nasional ini diinisiasi oleh Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Gorontala,
sebagai Unit Pelaksana Teknis Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan). 8
dalam pelaksanaannya, seminar nasional ini bersinergi dengan pemangku kepentingan &
daerah,yaitu Universitas Negeri Gorontalo, dan Badan Lingkungan Hidup dan Riset Daerah sebagz
representasi Pemerintah Provinsi Gorontalo.

Penyelenggaraan seminar nasional bertujuan untuk: (1) mensinergikan dan mendiskusikan hasi-
hasil penelitian/pengkajian dan rumusan-rumusan kebijakan pembangunan wilayah dan
pembangunan pangan untuk mewujudkan kedaulatan pangan yang berkelanjutan, dan (2}
menjaringumpan balik dan atau masukan dari berbagai kalangan, baik dari jajaran akademis:
pemerintah daerah dan praktisi di lapangan.

Seminar diikuti oleh 213 orang perserta dari berbagai kalangan, yaitu peneliti, penyuluh, dosen,
dan praktisi dari instansi lingkup Kementerian Pertanian, Universitas Negeri Gorontalo, dan Badan
Lingkungan Hidup dan Riset Daerah. Materi yang dibahas meliputi 145 makalah, terdiri dari has
penelitian/pengkajian sistem usaha pertanian, budidaya tanaman, hama penyakit tanaman,
peternakan dan nutrisi ternak, kesuburan dan biologi tanah, teknologi pasca panen, dar
sumberdaya.

Hasil seminar dievaluasi oleh tim penyunting yang kompeten dari BPTP Gorontalo dan BBP2TP,
dan hasilnya disajikan pada prosiding Seminar Nasional Membangun Kedaulatan Pangan yang
Berkelanjutan dalam dua jilid, yakni Buku I dan Buku II.

Buku I berisi naskah yang membahas aspek kebijakan dan sistem usaha pertanian serta
budidaya tanaman

Buku II, memuatnaskah yang mengemukakan aspek hama penyakit tanaman, peternakan dar
nutrisi ternak, kesuburan dan biologi tanah, teknologi pasca panen, dan sumberdaya.

Pada kesempatan ini saya sampaikan pengharagaan serta ucpan terimakasih kepada semuz
pihak, yang telah memberikan kontribusi dan berpartisipasi dalam penyelenggaraan seminar nasions
ini.Secara khusus ucapan terimakasih saya sampaikan kepada Kepala BPTP Gorontalo dan jajaran
yang berinisiasi menyelenggarakan Seminar Nasional ini.Kepada Tim Penyunting dan Redaks
Pelaksana yang telah menyelesaikan penyusunan prosiding ini, saya juga sampaika
terimakasih.Semoga hasil penelitian/pengkajian yang dirangkum dalam prosiding ini bermanfaz
memberikan kontribusi bagi pembangunan pertanian menuju kedaulatan pangan yang
berkelanjutan.

Bogor, Januari 2018

Kepala Balai Besar,

Dr. Ir. Abdul Basit, MS
NIP. 19610929 198603 1 O



WAKIL GUBERNUR GORONTALO

SAMBUTAN

SEMINAR NASIONAL KEDAULATAN PANGAN BERKELANJUTAN
Ballroom Damhil TC. Universitas Negeri Gorontalo
Gorontalo, 25 Agustus 2015

Bismillahhirrahmanirrahim,
Assalamualaikum Wr. Wb.

Yang terhormat,
Menteri Pertanian RI yang dalam hal ini diwakili oleh Kepala Badan Litbang Kementerian

Pertanian
Dr. Ir. Fadel Muhammad Ketua Dewan Masyarakat Agribisnis dan Agroindustri Indonesia da
Ketua Komisi XI DPR RI

Rektor Universitas Negeri Gorontalo

Walikota dan Bupati Se Provinsi Gorontalo

Unsur Forkopinda Provinsi dan Kabupaten dan Kota
Sekretaris Daerah Provinsi Gorontalo

Kepala SKPD provinsi kab/kota

Hadirin sekalian yang saya muliakan

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke Hadirat Aliah SWT karena hanya atas nikmat
dan karunia-Nya lah, hari ini kita dapat bersama berkumpul di Universitas Negeri Gorontalo dalam
rangkaian kegiatan Seminar Nasional Kedaulatan Pangan Yang Berkelanjutan Tahun 2015 di Proving

Gorontalo.

Atas nama Pemerintah Daerah kami mengapresiasi agenda kegiatan seminar nasional yane
diselenggarakan BPTP Gorontalo atas nama Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian i i
Kesempatan ini tentunya harus dimanfaatkan sebaik mungkin dalam upaya memberikan kontribus
berupa pemikiran dan inovasi pertanian sehingga tujuan mencapai kedaulatan pangan ya
berkelanjutan ini segera terwujud guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Hadirin dan saudara-saudara sekalian yang saya hormati,

Dalam menjalankan roda pemerintahan dan aktivitas pembangunan Provinsi Gorontalo, kam
telah mencanangkan Visi Misi Provinsi Gorontalo kedepan yakni “Terwujudnya Percepats
Pembangunan Berbagai Bidang Serta Peningkatan Ekonomi Masyarakat Yang Berkeadilan Di Provins
Gorontalo”. Unsur pokok dalam visi ini adalah untuk mewujudkan percepatan dan peningkata

ekonomi masyarakat di Provinsi Gorontalo.

Mengimplementasikan visi tersebut, kami bersama-sama telah merumuskannya secara detail
komprehensif dalam kebijakan 10 program utama daerah sehingga melahirkan empat progras
prioritas, yakni : 1). Pendidikan gratis, 2). Kesehatan gratis, 3). Pembangunan infrastruktur dan 4
Ekonomi kerakyatan. Menurut hemat kami, keempat program utama inilah yang paling dibutuhkz
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masyarakat Provinsi Gorontalo saat ini, karena sangat menyentuh dengan kebutuhan dasar
masyarakat.

Pertumbuhan ekonomi regional Provinsi Gorontalo dalam kurun waktu 3 tahun terakhir telah
mengalami peningkatan yang signifikan, yaitu rata rata 7 % per tahun. Dalam hal ini kontribusi
paling besar berasal dari sektor pertanian yaitu sebesar 28,95 %.

Sektor Pertanian Tanaman Pangandan Peternakan merupakan sektor unggulan Pemerintah
Srovinsi Gorontalo dalam rangka mewujudkan visi ekonomi kerakyatan yang memadai dan mandiri.
Untuk mengimplementasi capaian ini salah satu program khusus yang ditempuh yaitu program
pengembangan kawasan pertanian terpadu yang dilaksanakan melalui keterpaduan program
@dapangan. Setiap kawasan menjadi sasaran pengembangan sektor peternakan (pengembangan
S2pi) serta pertanian pangan yang terdiri dari pengembangan komoditi padi, jagung, kedelai dan
Sortikultura. Di dalam implementasinya, diharapkan terjadi sinergi berlandaskan perencanaan
program daerah. Dengan demikian terjadi sinkronisasi antar lintas SKPD terkait dalam mewujudkan
orogram dimaksud.

Hadirin dan saudara-saudara sekalian yang saya hormati,

Hal yang terpenting, dalam menentukan kebijakan pangan secara mandiri, harus dapat
memberikan jaminan pendistribusian hak pangan bagi rakyat, sehingga pada gilirannya rakyat
mampu memproduksi pangan sendiri serta menjamin keberlanjutan produksinya lepas dari berbagai
oas dan distorsi. Salah satu peran pemerintah untuk mengupayakan Program Kedaulatan Pangan
=2aar dapat optimal adalah dengan fokus pada basis keunikan dan kekuatan sumber daya lokal, tentu
s=i2 termasuk sumber daya manusianya. Dengan demikian, Insyaa Allah akan terwujud kedaulatan
@anaan, yang ditekankan pada kecukupan kebutuhan pangan bagi individu dan rumah tangga, tanpa
w=tergantungan pihak lain melalui impor.

Program kedaulatan pangan adalah program nasional yang strategis, dimana interaksi ini
@harapkan dapat memicu yang dapat mengakibatkan iklim kompetisi yang tinggi dan bisa menjadi
Santangan sekaligus ancaman apabila tidak diantisipasi dengan baik, bila dikaitkan dengan MEA
~ Masyarakat Ekonomi ASEAN].Untuk itu agar produk kita bersaing termasuk didalamnya produksi

@erianian, maka politik pertanian harus diarahkan agar produk pertanian kita memiliki daya saing

&an sisi kuantitas maupun kualitas.Sudah barang tentu pemerintah perlu melakukan langkah konkret
- Serupa optimalisasi dan perluasan lahan pertanian, penyediaan dan peningkatan sarana penunjang
@ertanian seperti pengadaan mesin pertanian, obat-obatan, benih unggul, pupuk, sarana irigasi serta
Sarana pertanian lainnya.

¥edaulatan pangan sangat urgen buat bangsa ini, karena akan sangat berbahaya bila kebutuhan
mengandalkan impor. Olehnya itu kami sangat berharap misi kedaulatan pangan yang
“Serksfanjutan ini segera dilaksanakan tidak hanya pada level “pemikiran dan konsep” tapi juga
Sassanakan di lapangan oleh para pelaku. Upaya pencapaian kedaulatan pangan ini bukan hanya

@25 dan fungsi Kementerian Pertanian saja, tetapi merupakan kewajiban semua pihak untuk
smsukseskannya.

llelalun forum seminar nasional yang dihadiri para pakar pertanian dari seluruh Indonesia ini
=pkan menghasilkan rekomendasi penting untuk mendukung suksesnya pencapaian kedaulatan
yang berkelanjutan.

=adirin dan saudara-saudara sekalian yang saya hormati,

Demikianlah sambutan dari saya. Selamat atas terselenggaranya Seminar Nasional: Kedaulatan
2=n yang Berkelanjutan.

Wabiliahi Taufik Wal Hidayah Wassalamu-alaikum Warohmatullah Wabarakatuh
‘Wakil Gubernur Gorontalo,

rs. H. Idris Rahim, MM
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SAMBUTAN
KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN KEMENTERIAN
PERTANIAN PADA SEMINAR NASIONAL MEMBANGUN KEDAULATAN PANGAN
YANG BERKELANJUTAN DI GORONTALO
Ballroom Damhil TC. Universitas Negeri Gorontalo
Gorontalo, 25 Agustus 2015

Assalamualaikum Wr. Wb.
Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua

Yang terhormat,

Gubernur Gorontalo, yang dalam hal ini diwakili Bp. Drs. H. Idris Rahim, MM Wakil Gubern

Gorontalo

Dr. Ir. Fadel Mubammad Ketua Dewan Masyarakat Agribisnis dan Agroindustri Indonesia da
Ketua Komisi XI DPR RI

Rektor Universitas Negeri Gorontalo

Walikota dan Bupati Se Provinsi Gorontalo

Unsur Forkopinda Provinsi dan Kabupaten dan Kota

Sekretaris Daerah Provinsi Gorontalo

Kepala SKPD provinsi kab/kota, dan

Hadirin sekalian yang saya muliakan

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Alloh SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah
memberikan rachmat dan karunyaNYA sehingga pada hari ini kita dapat hadir mengikuti acara
Seminar Nasional yang diselenggarakan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Gorontalo.

Hadirin sekalian yang saya hormati,

Seminar Nasional dengan Tema: Membangun Kedaulatan Pangan yang Berkelanjutan di
Gorontalo ini saya nilai sangat strategis karena sejalan dengan visi Kementerian Pertanian 2015 =
2019.Kedaulatan pangan adalah hak negara dan bangsa yang secara mandiri menentukan kebijakan:
pangan yang menjamin hak atas pangan bagi rakyat dan yang memberikan hak bagi masyarakat
untuk menentukan sistem pangan yang sesuai dengan potensi sumberdaya lokal.

Namun untuk mewujudkan kedaulatan pangan nasional ini tidaklah mudah, akan menghadap

dan energi yang terus meningkat sejalan dengan laju pertumbuhan (1,49%;/tahun) dan peningkatan
kesejahteraan penduduk. Sampai saat ini, sektor pertanian merupakan tumpuan utama penyediaan
pangan bagi 247 juta penduduk Indonesia, penyedia sekitar 87% bahan baku industri kecil da
menengah, serta penyumbang 15% PDB dengan nilai devisa sekitar US $ 43 Milyar. Selain itu,
Sektor Pertanian menyerap sekitar 33% tenaga kerja dan menjadi sumber utama pendapatan dari

sekitar 70% rumah tangga di perdesaan.

Hadirin sekalian yang saya hormati,

Seluruh kebutuhan tersebut ditopang oleh sekitar 45 juta ha lahan pertanian dalam berbagai
kategori. Khusus untuk pangan hanya ditopang oleh 23,1 juta lahan pertanian yang terdiridari 8,1
juta ha lahan sawah dan sekitar 15 juta lahan kering, atau sekitar 935m2/kapita yang terdiri 328
m2/kapita lahan sawah 607 m2/kapita lahan kering. Luas lahan tersebut tentu sangat tidak memadat
untuk memertahankan ketahanan pangan secara berkelanjutan.Sebagai negara yang besar,
ketahanan pangan merupakan pilar utama stabilitas nasional, sehingga menjadi salah satu sasaran
utama pembangunan pertanian yang tidak dapat ditawar tawar.Hingga saat ini, beras masi
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~ Werupekan komponen utama ketahanan pangan nasional, sehingga swasembada beras tetap
| enadi indikator utama ketahanan pangan.

Pencapaian target ketahanan pangan dan energi dibayangi-bayangi oleh beberapa ancaman dan
- wendzlz biofisik yang harus diantisipasi dan ditanggulangi. Selain alih fungsi lahan sawah produktif,
S=2cmentasi lashan pertanian dan meningkatnya jumlah petani gurem, perubahan iklim sebagai
~ @emwasi dani pemanasan global, bencana banjir dan kekeringan yang semakin intensif terjadi,
@ncaman serius lain yang dihadapi adalah degradasi sumberdaya lahan, air dan lingkungan (erosi,
Weasor, pencemaran), meluasnya lahan terdegradasi dan terlantar, serta terbatasnya lahan
wensial untuk cadangan pengembangan pertanian. Oleh sebab itu, dibutuhkan strategi yang
wng olehkebijakan terpadu dan sinergi antar sektor-sektor pembangunan terkait, khususnya

~ S=am optimalisasi sumberdaya pertanian (SDLP).

~2han sawah yang saat ini luasnya sekitar 8,1 juta hektar cenderung menciut akibat konversi,

S&nkan dalam 10 tahun terakhir, terjadi juga alih fungsi lahan sawah menjadi lahan perkebunan

~ Sawt. Sekitar 3,1 juta ha atau 42% lahan sawah juga terancam akan beralihfungsi menjelang tahun

qurt =930 sebagaimana tertuang dalam RTRW kabupaten/kota di seluruh Indonesia. Padahal, karena

serDatasan anggaran, serta berbagai faktor sosial ekonomi, aspek kepemilikan lahandan kendala

jan & =enyz2 di lapangan, kemampuan pemerintah dalam pencetakan sawah hanya sekitar 30-40 ribu
Sescar per tahun.

=adirin sekalian yang saya hormati,

Serdasarkan tren kebutuhan pangan nasional terutama padi, jagung, dan kedelai, maka hingga
S&hun 2025 dibutuhkan 4,7 juta lahan bukaan baru. Untuk menjamin produksi beras hingga tahun
2005, dibutuhkan perluasan areal sawah sekitar 1,4 juta ha, sedangkan untuk kedelai sekitar 2 juta
@an untuk tanam jagung sekitar 1,3 juta ha. Apalagi hingga tahun 2045, menjelang 100 tahun
Wemerdekaan Indonesia, diperlukan tambahan lahan sekitar 14,8 juta ha yang terdiri dari 4,9 juta ha
sawah, 8,7 juta ha lahan kering, dan 1,2 juta ha lahan rawa. Padahal, lahan yang subur sudah
sangat terbatas, lahan cadangan yang tersisa sebagian besar merupakan lahan sub optimal,
=masuk di dalamnya lahan terdegradasi dan terlantar. Oleh sebab itu, opsi utama yang harus
=mpuh untuk memenuhi kebutuhan pangan dan energi serta komoditas lainnya, adalah
@emgembangan dan optimalisasi lahan suboptimal dan terdegradasi, baik melalui pendekatan
=nsifikasi maupun secara ekstentifikasi.

lah
ara

=adirin sekalian yang saya hormati,
@an

G Serkenaan dengan kondisi di atas, terselenggaranya seminar nasional di Gorontalo ini dapat

af«an momentum untuk meningkatkan kinerja seluruh aparat untuk bersama-sama, bahu
nahu mempercepat tercapainya kedaulatan pangan yang berkelanjutan.

api
jan
@an

~ Dalam upaya mewujudkan kedaulatan pangan yang berkelanjutan tersebut tentu diperlukan
gan berbagai inovasi pertanian, meliputi berbagai aspek mulai sistem usaha pertanian,
faya tanaman, ternak, sosial ekonomi, pengembangan sumberdaya genetik, kelembagaan dan

- han pertanian.

lan

tu, Saya mengharapkan seminar nasional ini akan menghasilkan rumusan  yang
lari orehensifpenyediaan inovasi yang saya sebutkan di atas untuk mendukung tercapainya

staulatan pangan yang berkelanjutan.Selamat Seminar

Wassalamu'alaikum warchmatullohi wabarokatuh

gai
3,1 Gorontalo, 25 Agustus 2015
dai
ar,
an
sih

Dr. Ir. Muhammad Sakir, MS
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PERUMUSAN HASIL SEMINAR NASIONAL
MEMBANGUN KEDAULATAN PANGAN YANG BERKELANJUTAN
Gorontalo, 25 - 26 Agustus 2015

Seminar Nasional dengan tema: “Membangun Kedaulaten Pangan Yang Berkelanjutan®
dilaksanakan di Gorontalo tanggal 25 -26 Agustus 2015 diselenggarakan atas inisiatif BPTP
Gorontalo, bekerjasama dengan Universitas Negeri Gorontalo, BAPPEDA Provinsi Gorontalo, BLHRD
Provinsi Gorontalo dan Dewan Riset Daerah.

Acara seminar dibuka secara resmi oleh Wakil Gubernur Gorontalo, bertujuan untuk: (1)
mensinergikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian/pengkajian dan rumusan-rumusan kebijakan
pembangunan wilayah dan pembangunan pangan untuk mewujudkan kedaulatan pangan yang
berkelanjutan; dan (2) menjaring umpan balik dan atau masukan dari berbagai kalangan, baik dan
jajaran akademisi, pemerintah daerah dan praktisi di lapangan.

Partisipan dalam Seminar Nasional ini berjumiah 213 orang perserta dari berbagai kalangan,
yaitu peneliti, penyuluh, dosen, dan praktisi dari instansi lingkup Kementerian Pertanian, Universita
Negeri Gorontalo, dan Badan Lingkungan Hidup dan Riset Daerah. Materi yang dibahas meliputi 14
makalah, terdiri dari hasil penelitian/pengkajian sistem usaha pertanian, budidaya tanaman, ham
penyakit tanaman, peternakan dan nutrisi ternak, kesuburan dan biologi tanah, teknologi pasce
panen, dan sumberdaya.

Seminar nasional ini menghasilkan rumusan sebagai berikut:

1. Pencapaian kedaulatan pangan yang berkelanjutan menjadi komitmen semua pelak
pembangunan melibatkan institusi pemerintahan, akademisi dan lingkungan prakti
berlandaskan pada agenda Sembilan Agenda Prioritas (Nawacita) utamanya berkenaa
dengan upaya mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-sekt
strategis ekonomi domestik.

2. Peranan invensi hasil-hasil penelitian/pengkajian sangat penting dalam mendukun
tercapainya kedaulatan pangan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, menghilirkan inven
tersebut menjadi inovasi merupakan hal yang krusial.

3. Inovasi yang meliputi aspek kebijakan dan usaha pertanian, budidaya tanaman, ternak da
nutrisi ternak, hama penyakit tanaman, kesuburan dan biologi tanah, pasca panen da
sumberdaya genetik yang dipresentasikan dalam seminar nasional ini dapat dimanfaatka
sebagai masukan dalam penyusunan kebijakan pencapaian kedaulatan pangan nasion

yang berkelanjutan.

Gorontalo, 26 Agustus 201

Tim Perumu
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ANALISIS NILAI TAMBAH DAN MARGIN PEMAC xe «c
STICK JAGUNG b

Supriyo Imran, Ria Indriani, Melan Tolana

ABSTRAK

ian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Nilaj Tambah, 2) Saluran ¥ ]
Pigfz?,?asnck Jagung di UKM Flamboyan Kota Gorontalo. Peﬂgiiﬁan ini ;elr:tf::;kan-di Kelurahan
pemas Kecamatan Timur, Kota G(_)rpntalu di laksanakan pada bulan Mei-Juli tahun 2014 Metode u;:lhan
d’,-gunakan dalam penelitian ini ac@a_iah metode studi kasus yaitu metode pengumplﬂan mﬁ o
ang .ehensif, penentuan tempat penelitian dilakukan secara sengaa, adapun jenis data yang digunakan
mﬂpdata primer dan data skunder_derjggn tehnik observasi wawancara dan pencatatan. Metodegua::ﬁg
;gf: yang digunakan adalah analisis nilai tambah yaitu nilai produk dikurangi dengan nilai bahan bak::
4an bahan penunjang lainnya, dan margin bemasaran. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai tambah
ang dinikmati pemilik UKM F!amboya_n yaitu nilai tambah bruto sebesar Rp. 82.368.000, nilai tambah
yetto <ebesar Rp. 80.895.590 dan mlal_ t_ambah per bahan baku sebesar Rp. 57.200 per kilogram bahan
tr::aku yang dimanfaatka_n. Nilai tambah ini merupakan keuntungan yang didapatkan oleh agroindustri stick
jagung dalam satu kilogram penggunaan bahan baku. Sedangkan besarnya jumiah nilai tambah
pertenaga kerja sebesar Rp. 14.300/IKO. Salu_ran pemasaran yaitu saluran pemasaran langsung dan tidak
langsung. Sedangkan margin pemasaraan stick jagung di UKM Flamboyan Kota Gorontalo sebesar Rp
1.500.

Kata kundl : Nilai Tambah, Margin Pemasaran, Stick Jagung, UKM

N, dan 3) Margin

PENDAHULUAN

Indonesia hingga saat ini masih tergolong negara yang sedang berkembang, selain itu Indonesia
juga merupakan negara agraris dimana sebagian besar penduduknya berada di pedesaan dengan
mata pencaharian disektor pertanian. Dalam rangka pembangunan perekonomian di Indonesia,
maka semua potensi digunakan dan dimanfaatkan untuk lebih meningkatkan pembangunan itu
sendiri, khususnya di sektor pertanian. Pembangunan di sektor pertanian dapat memperiuas
lapangan pekerjaan, meningkatkan pendidikan petani, peternak dan pekebun serta mendorong

pemerataan pembangunan daerah dengan tetap memperhatikan kelestarian sumber daya alamnya
(Daniel, 2002 dalam Jahira dkk, 2009:41).

Secara sederhana agribisnis berkaitan dengan semua bisnis yang secara langsung maupun tidak
langsung dengan pertanian mulai dari hulu sampai ke hilir termaksud suppoting aktivitasnya. Jika
diihat suatu sistem agribisnis terdiri atas beberapa subsistem yaitu subsistem input (sarana
produksi), subsistem budi daya (on form), subsistem pengolahan, subsistem pemasaran, dan
subsistem pendukung (Nuhung, 2006:19). Sektor hulu yaitu industri-industri yang menghasilkan
barang-barang modal bagi pertanian, seperti lahan, pupuk, benih, pestisida alsintan, industri alat
dan mesin pertanian, sedangkan sektor hilir yaitu usaha tani, serta pascapanen, pengolahan,
Penanganan hasil, pemasaran dan lain-lain.

“omoditas pertanian pada umumnya mempunyai sifat mudah rusak sehingga perlu langsung
“konsumsi atau diolah terlebih dahulu. Proses pengolahan yang disebut agroindustri, dapat
"eningkatkan guna bentuk komoditas pertanian. Kegiatan agroindustri merupakan bagian integral
! Pembangunan sektor pertanian. Efek agroindustri mampu mentransformasikan produk primer ke
“;*g'e-lm Olahan, sekaligus budaya kerja bernilai tambah rendah menjadi budaya kerja industrial

7ang menciptakan nilai tambah tinggi (Suryana, 1990:3).

& d‘;‘;masaran dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang mengusahakan agar produk cﬁgﬁ
Jukrkan”Ya " dapat diterima dan disenangi oleh pasar. Semua kegiatan pemasaran E!sffr:ztu
Ufodukan agar Produknya dapat diterima dan kemudian disenangi oleh pasar. Agar supaya

(ertenty e diterima oleh pasar haruslah dilakukan berbagai kegiatan, tanpa kegiatan-kegiatan
Produk tidak akan dapat diterima oleh pasar.
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Hut. Pengorahan ]agung Men ""'at"-

13
alternatif usaha dalam rangka Menin

olahan yang berbahan bak ja
engolahan jagung menjadi stick i :
“margin pemasaran dari usaha agromdﬂu :
ut. Proses pembuatannya juga CUkUp sege b dan 43
.mengurang| keruguan pada bUdldaya Derrlu I:E Uiy
ak

yang memproduksi makanan olahan yang t _
'UKM Teratai, UKM Syoyah, UKM Berkah h, UkM Lo efbtlat- :
pakan salah satu dari tujuh (7) UKM yang bempera f, g
UKM yang bergerak dibidang pengolahan komaditi i seui :
dih: lkan oleh UKM Flamboyan adalah stick jagung. qung, ps

atas yang menjadi permasalahan yaitu mengetahui Berapa besy g
KM Flamboyan Kota Gorontalo serta bentuk saluran Pemasaran
) stik jagung pada UKM Flamboyan Kota Gorontalo

METODE PENELITIAN

n yaitu Mei sampai Juli 2014 Jems penelitian yang dlguna r_'-
de studi kasus. Data yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian
ier dan sekunder. Data primer di peroleh dengan melakukan obsera
kan data sekunder seperti instansi yang terkait yaitu kantor BPS Provinsl



Niai :Er_oguksllakhir (o)
' Nilai bahan baku (Rp).

4, Kec. Timy ey

_Nilai tambah' nétto -(Rp)

ol IN|e s i =

i pﬁm@ Nilai tambah per bahan baku (Rp/ i
dibutulr dalamm, Sumber : Data diolah, 2014 T s
di peroleh dengan s

yang terkat jaues  Tabel 1. menjelaskan nilai produk akhir sebesa
24.768.000, jumlah bahan baku 1.440 kg, biaya penol
sebesar Rp. 1.472.500, biaya antara sebesar Rp. 36.432.0(

hah digunaker e g;JBB .000, nilai tambah netto sebesar Rp. 80.895.500,

200/kg. T
Nilai Tambah Bruto ik e SRS

Nilai tambah bruto merupakan salah satu parame*ter ekonomi ?ang
antara nilai produksi (output) dan biaya antara (biaya yang habis dipakai selama | s produksi)
darl suatu produk baik barang maupun jasa. Nilai tambah bruto stick }agung pada M oyan
Gapat dilihat pada tabel 2. ¢ VY

Tabel 2. Analisis Nilai Tambah Bruto Stick Jagung di UKM Flamheyan, Kel. Meadu

Kec. Timur, Kota Gorontalo, Tahun 2014. T A ol

NiabeRp) | LeETE ol S

—-4 produk akhir stick jangung (Rp) ' _ 118.800.000 e (e S

biaya bahan baku stick jagung (Rp) ' 2476800 —

} tabah:m baku penolong (Rp) 11;‘2;?;2 e (70 {

| tambah bruto 82.368.000 S e

Sumber ; “Data diolah, 2014 -2 3) : Al e

3bel 2. diatas dapat menjelaskan bahwa nilai tambah bruto memperoleh nilai ﬁehﬁsaf RP* =

Seminar Nasmnal Gorantnla
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_Nilai (Rp
82.368.000
1.472.500
80.895.500

” nilai tambah netto yang diperoleh pada pengusaps Stick ia

ri selisih antara nilai bruto sebesar Rp. 82.368.000 '

u adalah untuk mengetahui produktifitas bahan baky
produk stick jagung. Hal ini dapat dilihat pada tapel 4

Per Bahan Baku Dalam Pengolahan Stick Jagung di UKM Flamboyan, Kel,

1, Kec. Timur, Kota Gorontalo, Tahun 2014.
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bah per bahan baku jagung pada agroindustri stick jagung yal

Intuk setiap saty kilogram bahan baku jagung yang digunala

nilai tambah bahan baku sebesar Rp. 57.200. Besarnya i

mbah bruto sebesar Rp. 82.368.000 dibagi dengan jum
1.440 kg.
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emasaﬁm stick jagung yang dilakukan oleh UKM Flamboyan ini melaim dua o
' \g. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut.
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o \ 2 q
UKM Flamboyan Konsumen
u
Gambar 1. Saluran Pemasaran Stick Jagung di UKM ,
Flamboyan Kota Gorontalo, 2014. |_‘
Gambar 1 menunjukan bahwa terdapat dua saluran pemasaran stick jagung yang ada di UKM ‘
Flamboyan, dimana pada saluran pertama produsen (UKM Flamboyan) langsung berhubungan atau B
menjual hasil produksi stick jagung kepada konsumen. Hal ini dilakukan antara lain: 1). Jarak antara y
berdekatan dengan UKM Flamboyan, 2). Karena mengetahui dimana tempat UKM 1

konsumen yang
Flamboyan.
Saluran kedua produsen (UKM
vemudian dari supermarket fangsu
stick jagung kembali ke konsum
pembelian sebelumnya. Alasan mengap
lsin: 1). Konsumen tidak mengetahui atau
Konsumen lebih memilih mencari cara yang

Flamboyan) menyalurkan hasil produksinya kepada supermarket,
ng dijual pada konsumen untuk dikonsumsi. Supermarket menjual
en dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan dari hasil
a tidak membeli langsung kepada UKM Flamboyan antara
kurang informasi tentang UKM Flamboyan berada, .

lebih praktis.

Margin Pemasaran
dusen (pemilik UKM Flamboyan)

Margin pemasaran adalah selisin antara harga yang diterima pro
saran stick jagung yang ada di

ﬂmau harga yang dibayar oleh konsumen. Adapun margin pema
Flamboyan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Margin Pemasararn stick Jagung di UKM Flamboyan,

Kel. Moodu, Kec. Timur, Kota Gorontalo, Tahun 2014.
No Lembaga Pemasaran Harga (Rp/bungkus)

1. UKM Flamboyan
Harga Jual 11.000
2. Supermarket
- Harga Beli 11.000
— - Harga Jual 12.500
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